






 Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan setelah seluruh proses dalam 
pembuatan film animasi “Lunch” telah terlaksanakan, yaitu: 
1. Penciptaan film animasi “Lunch” telah selesai dengan durasi utuh 1 menit 5 
detik. Proses produksi dikerjakan selama 2 bulan. 
2. Shot berjumlah 2, dengan total 1440 frame. Format HD 1920 x 1080 px 
16:9, 25 frame per second.  
3. Penciptaan film animasi “Lunch” pada penerapannya  menggunakan seluruh 
12 prinsip animasi. 
 
B. Saran 
 Setelah melalui berbagai proses pengerjaan film animasi “Lunch” dari 
praproduksi hingga pascaproduksi. Berikut adalah beberapa saran yang bisa di 
bagikan diantaranya adalah: 
1. Perbanyak referensi baik itu berupa film, buku, seni pertunjukan, seni lukis, 
bahkan musik sekalipun terkadang memberikan ide untuk menciptakan 
sebuah karya. 
2. Perbanyak observasi dengan cara mengamati lingkungan sekitar. Karena 
terkadang, cerita itu datang dari hal kecil yang ada disekitar kita. 
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